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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju korosi baja AISI 

1045 setelah diberikan quenching dengan variasi media pendingin yaitu dengan 

oli dengan kekentalan SAE-10, SAE-20, SAE-40 dan Air dengan menggunakan 

Bahan Karbon Sedang (BKS) jenis American Iron Stell Institute (AISI) 1045 yang 

dilakukan pemanasan pada suhu 900ºC. Setelah itu didinginkan dengan variasi 

media pendingin. Pengujian laju korosi dilakukan secara bertahap dengan jangka 

waktu 6 hari pada lingkungan korosif dengan elektrolit Hidrogen Klorida (HCl) 

konsentrasi 32%. Hasil pengamatan korosi dilakukan dengan metode kehilangan 

berat. Dengan hasil nilai laju korosi Air 3,512 IPY, OLI SAE-10 3,074 IPY, OLI 

SAE-20 2,832 IPY, 0LI SAE-40 2,716 IPY. Semakin tinggi viskositas larutan 

pendingin maka semakin kecil nilai laju korosinya 
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THE EFFECT OF HEAT TREATMENT WITH VARIATIONS IN 

QUENCHING MEDIA ON CORROSION RATE  AISI 1045 STELL 

Compiled By: 

Name: Muhammad Arief Wibowo 

Nim: 06121281621055 

Mechanical Engineering Education Study Program 

Abstract 

 The objective of this study is to find out corrosion rate AISI 1045 stell after 

being given quenching with a variety of cooling media that is with oil with 

viscosity SAE-10, SAE-20, SAE-40 and Water using Medium Carbon Material 

(BKS) type American Iron Stell Institute (AISI) 1045 conducted heating at a 

temperature of 900ºC. Corrosion rate testing is carried out gradually with a 

period of 6 days in corrosive environments with Hydrogen Chloride (HCl) 

electrolytes concentration of 32%. The results of corrosion observations are 

carried out by weight loss method. With water corrosion rate result 3,512 IPY, 

SAE-10 oil 3,074 IPY, SAE-20 oil 2,832 IPY, 0LI SAE-40 2,716 IPY. The higher 

the viscosity of the cooling solution, the smaller the corrosion rate 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sejalan dengan industri yang terjadi di dunia ini terus berkembang  hal ini 

berdampak pada dunia industri pemesinan dan kontruksi, hal ini dapat 

meningkatkan berkembangnya ilmu pengetahuan dengan bahan dasar logam yang 

salah satunya ialah baja. Menurut Kirono sesi dkk (2009:33) baja adalah satu 

diantara berbagai jenis logam yang sering dipakai oleh manusia dalam bermacam 

kebutuhan. 

Syamsul (2016:32) Baja ialah campuran besi dan karbon yang 

konsentrasinya cukup besar dari pada unsur paduan lain, Baja memiliki unsur 

utama besi (Fe) dan karbon (C), dan dapat dipadukan lagi dengan unsur lainnya 

contohnya Crom, Nikel, Titanium dan sebagainya. Dari kandungan tersebut, baja 

memiliki sifat ulet, kuat dan keras, bergantung dari seberapa banyak kandungan 

karbon yang ada didalam baja tersebut. Sifat tersebut diperlukan pada komponen 

mesinnya yang bergesek satu sama lain ataupun dikarenakan fungsinya harus 

memiliki kekeraasan khusus. Salah satu contohnya ialah baja AISI 1045. 

Baja jenis AISI 1045 termasuk dalam kelompok baja dengan paduan 

karbon yang sering digunakan untuk bahan dasar pembuatan pada mesin seperti 

roda gigi, poros pembawa pada piston serta yang paling sering dijumpai ialah 

pada poros transportir pada mesin industri seperti mesin bubut atau fraish (Bagus 

Suryasa, 2013:61 ) 

Menurut Surdia dan chiijiwa (2009: 88) Dalam penggunaannya baja AISI 

1045 ini akan memiliki fungsi sebagai penerus daya, baik berupa daya puntiran 

maupun poros yang akan mendapatkan beban secara terus menerus. Maka dalam 

suatu poros haruslah memiliki sifat ketangguhan dan keuletan yang berguna 

menambah stabilitas pada mesin ketika mendapatkan beban statis maupun 

dinamis. Diperlukan sifat-sifat mekanis yang sesuai standar dan tahan korosi yang 

bertujuan untuk menambah umur pemakaian baja AISI 1045 dapat ditingkatkan. 
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Adapun satu diantara solusinya ialah menggunakan proses perlakuan panas (heat 

treatment). 

Perlu ataupun tidak nya perlakuan panas dan bagaimana perlakuan panas 

yang terjadi berdasarkan pada sifat cornya dan penggunaannya. Rabiatul 

Adawiyah dkk (2014:89 ) Heat treatment merupakan sebuah upaya yang 

bertujuan mengubah struktur logam dengan jalan meningkatkan suhu bahan uji di 

dalam dapur pemanasan (elektrik furnance) pada temperatur pengkristalan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan , selanjutnya didinginkan pada media 

pendingin. Satu diantara cara perlakuan panas yang bisa dikerjakan untuk 

menambah kuatnya pada baja AISI 1045 ialah dengan metode quenching, 

yangmana pada konsepnya dapat menambah keuletan yang diharapkan bisa 

menambah sifat mekanik yang dipakai sebagai poros ketika mendapatkan beban. 

Quenching adalah suatu proses heat treatment yang bertujuan utama dari 

proses ini ialah menambah kekerasan atau mencapai perubahan dari permukaan 

logam. Handoyo (2015:103) Quenching ialah suatu upaya guna meningkatkan 

kekerasan baja dengan cara meningkatkan suhu pada baja pada dapur pemanas 

sampai mencapai batas austenit serta selanjutnya dilanjutkan dengan jalan 

pendinginan cepat (dengan cara dicelupkan ke dalam media pendingin) melalui 

air, oli, solar atau air garam, sehingga fasa autenit bertransformasi secara parsial 

membentuk struktur martensit. 

Menurut Yohan (2018:31) pada saat proses heat treatment bahan 

dipanaskan hingga pada suhu tertentu dan ditahan (holding time) sampai  waktu 

tertentu pada suhu tersebut, kemudian dicelupkan pada media pendingin. Media 

quenching disebut dengan quenchant, pada saat baja dicelupkan maka panas akan 

diserap oleh quenchant.  

Salah satu jenis pendingin ialah oli. Menurut setyo (2008:52) Tingkat 

kekerasan linier dengan viskositas minyak pendingin, dan kekerasan permukaan 

material tinggi dengan meningkatnya viskositas media pendingin. Jika diurutkan 

besarnya kekerasan permukaan terhadap keenceran oli SAE 10; SAE 20; serta 

SAE 40 
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Jenis media pendingin yang digunakan menentukan struktur internal yang 

akan dicapai dan juga pada akhirnya akan mempengaruhi laju korosi pada bahan 

tersebut. Korosi adalah destruktif yang terjadi pada logam yang disebabkan oleh 

karena bereaksinya bahan tersebut dengan lingkungan. Besarnya laju korosi 

logam selain dipengaruhi oleh lingkungan juga oleh struktur intern dari logam 

tersebut. Dengan begitu perubahan struktur intern juga akan mempengaruhi laju 

dari korosi. (Nugrah Rekto, 2009:309) 

Faktanya, korosi tidak dapat dihindari, karena kecenderungan ini 

menyebabkan logam kembali ke bijih aslinya. Menurut Jones (1997: 175), dalam 

banyak kasus korosi pada hampir semua material tidak dapat dihindari, jika 

berinteraksi secara perlahan tapi pasti dengan lingkungan, maka akan terjadi 

dekomposisi material. 

Menurut latar belakang tersebut, peneliti mengangakat judul “Pengaruh 

Heat Treatmen Dengan Variasi Media Quenching  Terhadap Laju Korosi Pada 

Baja AISI 1045”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut uraian latar belakang diatas maka bisa dirumuskan identifikasi 

masalah yakni: 

1.Kaitan antara proses perlakuan panas dengan variasi media pendingin   

laju korosi pada baja   

2. Perbandingan antara media terhadap laju  korosi 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas bisa diketahui bahwa masalah yang terjadi ialah 

untuk mengetahui nilai laju korosi berdasarkan dengan yang didapatkan setelah 

perlakuan panas terhadap baja AISI 1045 dengan media pendingin quenching 

yang bervariasi, lalu melakukan perbandingan data yang didapat, sehingga pada 

penelitian ini bisa merumuskan permasalahan nya ialah ’Bagaimana laju korosi 

baja AISI 1045 setelah diberikan quenching dengan variasi media pendingin?” 
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1.4 Batasan Masalah 

Menurut rumusan masalah diatas, dapat terlihat bahwasanya permasalahan nya 

masih sangat luas, perlunya dibatasi pada penelitian sekarang. Adapun batasan 

masalah pada penelitian yakni: 

1. Spesimen memakai bahan berupa Baja Karbon Sedang (BKS) jenis 

American Iron and Steel Institute (AISI) 1045 dengan dimensi diameter 

25 mm dan panjang 80 mm. 

2. Proses pemanasan pada suhu 900°C selanjutnya dilakukan proses 

quenching pada media pendingin dengan durasi hingga spesimen yang 

didinginkan mencapai suhu ruang. Lalu dilanjutkan proses pengamatan 

korosi  

3. Ragam larutan pendingin, yaitu pada oli dengan viskositas SAE 10, 

SAE 20, SAE 40 dan larutan air 

4. Pengamatan korosi secara bertahap dengan jangka waktu  6 hari setelah 

proses quenching 

5. Bidang pengamatan korosi ialah seluruh permukaan spesimen 

6. Pengamatan laju korosi adalah dengan melihat kehilangan berat 

spesimen dan membandingkan berat sebelum perlakuan korosi dengan 

setelah proses perlakuan korosi 

7. Lingkungan korosif di kondisikan dengan elektrolit larutan Hidrogen 

Klorida (HCL) dengan konsentrasi 32%  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh jenis media pendingin yang digunakan dalam 

proses quenching terhadap laju korosi baja AISI 1045 

2. Mengetahui nilai laju korosi baja aisi 1045. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan diaksanakannya penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Secara teoritis 

a. Penelitian mengenai pengaruh heat treatment dengan variasi media 

quenching pada laju korosi terhadap baja AISI 1045 diharapkan bisa 

menambah sumber belajar mata kuliah terkait dengan penelitian ini 

seperti mata kuliah perlakuan panas, material logam, serta korosi. 

b. penulis juga mengharapkan akan terbentuknya penelitian selanjutnya yang 

bisa mengembangan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan 

dijadikan sumber referensi yang relevan. 

2. Secara praktis 

a. Untuk peneliti, manfaat untuk peneliti ialah dapat memberikan 

pengetahuan baru mengetahui laju korosi yang terjadi akibat perlakuan 

panas dengan media quenching pada baja AISI 1045  

b. Untuk masyarakat, diharapkan setelah dilakukan penelitian ini bisa 

menambah waasan masyarakat luas mengenai laju korsi pada baja AISI 

1045 yang nanti bisa dipakai pada keseharian 
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